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Abstract This community service project aims to analyze the level of awareness and knowledge 

of children regarding a healthy lifestyle in the era of digital technology. The 
contemporary era is characterized by the profound penetration of digital technology 
into daily life, providing unrestricted access to information and entertainment. 

However, the availability of this technology also brings new challenges to children's 
awareness of the importance of a healthy lifestyle. The research methodology involves 
socialization and structured training for a group of children aged 8 to 12 years. This 
initiative provides crucial insights into the dynamics between digital technology and 
children's awareness of a healthy lifestyle. The implications of these findings include 
the need for the development of educational programs targeting the enhancement of 
awareness and knowledge among children regarding the significance of a healthy 
lifestyle in the digital era. 
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Abstak Pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesadaran dan 
pengetahuan anak-anak mengenai gaya hidup sehat di era teknologi digital. 
Era kontemporer ini ditandai dengan penetrasi yang mendalam dari 
teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari, memberikan akses tak 

terbatas pada informasi dan hiburan. Namun, ketersediaan teknologi ini 
juga membawa tantangan baru terhadap kesadaran anak-anak akan 
pentingnya gaya hidup sehat. Metode penelitian ini sosialisasi dan 
pelatihan terstruktur terhadap sekelompok anak-anak dalam rentang usia 8 
hingga 12 tahun. Pengabdian ini memberikan wawasan penting tentang 
dinamika antara teknologi digital dan kesadaran anak-anak terhadap gaya 
hidup sehat. Implikasi dari temuan ini termasuk perlunya pengembangan 
program pendidikan yang menyasar meningkatkan kesadaran dan 
pengetahuan anak-anak mengenai pentingnya hidup sehat di era digital. 
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PENDAHULUAN  

Di era modern ini, kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan 

signifikan dalam gaya hidup masyarakat global. Anak-anak, sebagai salah satu 

segmen penting dari populasi, semakin terpapar dengan berbagai teknologi seperti 
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ponsel pintar, tablet, dan komputer. Teknologi digital telah memberikan akses tak 

terbatas pada informasi dan hiburan, namun juga membawa dampak pada perilaku 

dan gaya hidup anak-anak (Irmayanti, 2020). 

Kesadaran dan pengetahuan mengenai gaya hidup sehat adalah aspek 

penting dalam memastikan kesejahteraan fisik dan mental anak-anak (Bermejo‐

Martins et al., 2019). Gaya hidup sehat meliputi kebiasaan seperti pola makan 

seimbang, aktivitas fisik teratur, dan pengelolaan stres yang efektif. Namun, terdapat 

kecenderungan bahwa anak-anak saat ini kurang memperhatikan aspek ini akibat 

pengaruh dominan dari teknologi digital. 

Fenomena ini menimbulkan keprihatinan mengenai potensi dampak negatif 

terhadap kesehatan anak-anak dan dampak teknologi digital. Kurangnya kesadaran 

dan pengetahuan mengenai pentingnya gaya hidup sehat dapat menyebabkan 

berbagai masalah kesehatan, seperti obesitas, masalah postur tubuh, dan gangguan 

kesehatan mental (McAuley & Rose, 2010). Selain itu, pola hidup tidak sehat juga 

dapat berdampak pada kemampuan anak untuk berkembang secara optimal, baik 

secara fisik maupun kognitif. Serta kurangnya informasi terkait dengan dampak lain 

dalam teknologi digital yaitu potensi ketergantungan dan gangguan kesehatan 

mental: Penggunaan berlebihan dari teknologi digital dapat menyebabkan 

ketergantungan dan potensi gangguan kesehatan mental seperti ansietas dan depresi, 

selain itu terdapat perilaku bullying dikarenakan media yang ditonton (Irmayanti & 

Grahani, 2016).  

Oleh karena itu, pengabdian mengenai "Analisis Kesadaran dan Pengetahuan 

Anak-anak terhadap Gaya Hidup Sehat di Era Teknologi Digital" menjadi relevan 

dan penting untuk dilakukan. Pengabdian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan mendalam mengenai sejauh mana teknologi digital mempengaruhi 

kesadaran anak-anak terhadap gaya hidup sehat. Hasil dari penelitian ini dapat 

menjadi landasan untuk pengembangan program edukasi dan intervensi yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran anak-anak akan pentingnya hidup sehat 

di era digital ini. 

LITERATUR REVIEW  

1. Analisis Kesadaran: Merujuk pada kajian mendalam terhadap sejauh mana 

anak-anak memiliki pemahaman dan kesadaran akan pentingnya 

mengadopsi pola hidup sehat. Hal ini mencakup pengertian mereka terhadap 

aspek-aspek seperti nutrisi, aktivitas fisik, pola tidur, dan manajemen stres 

dalam kehidupan sehari-hari (Olstad et al., 2011). 

2. Pengetahuan Anak-anak: Menyiratkan tingkat pengetahuan yang dimiliki 

oleh anak-anak mengenai gaya hidup sehat. Ini mencakup pengetahuan 

faktual, prinsip, dan praktik terkait dengan kebiasaan hidup sehat. Hal ini 

dapat mencakup pengetahuan tentang manfaat makanan seimbang, 
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pentingnya berolahraga, serta cara-cara mengelola kesehatan mental (Biddle 

& Mutrie, 2007). 

3. Gaya Hidup Sehat: Merujuk pada serangkaian kebiasaan dan praktik yang 

mempromosikan kesehatan dan kesejahteraan fisik, mental, dan sosial 

individu. Ini termasuk pola makan sehat, olahraga teratur, manajemen stres, 

dan kebiasaan-kebiasaan positif lainnya yang mendukung kesehatan secara 

menyeluruh (McAuley & Rose, 2010). 

4. Era Teknologi Digital: Menunjukkan periode di mana teknologi digital, 

seperti ponsel pintar, tablet, komputer, dan platform media sosial, 

memainkan peran signifikan dalam kehidupan sehari-hari anak-anak. Era ini 

ditandai dengan akses mudah dan melimpahnya informasi digital serta 

interaksi online. 

METODE  

Metode dalam pengabdian ini pelatihan dan sosialisasi yang terstruktur 

terhadap sekelompok anak-anak dalam rentang usia 8 hingga 12 tahun di sekolah 

UPT SD Negeri 237 Gresik. Ada dua sosialisasi yang pertama sosialisasi PHBS 

tersebut bertujuan dalam meningkatkan kualitas kesehatan dalam menjalani 

perilaku kehidupan sehari- hari yang bersih dan sehat pada anak-anak dimulai sejak 

usia dini, dan Sosialisasi dampak digital ini juga untuk memberikan pemahaman 

tentang penggunaan media sosial oleh siswa sekolah dasar dan bagaimana cara 

penggunaan media sosial yang baik. 

HASIL 

Hasil pengabdian ini mengindikasikan adanya tingkat kesadaran yang 

bervariasi di antara anak-anak, dengan beberapa menunjukkan pemahaman yang 

mendalam tentang manfaat hidup sehat, serta pemahaman tentang dampak 

teknologi digital. 

Pada Gambar 1 sosialisasi dampak digital mengacu pada upaya untuk 

mengedukasi, membimbing anak-anak, dan pengaruh dari teknologi digital dalam 

kehidupan sehari-hari. Tujuannya adalah untuk memungkinkan anak-anak untuk 

menggunakan teknologi dengan bijak, bertanggung jawab, dan memaksimalkan 

manfaatnya sambil mengurangi risiko dan dampak negatifnya. Proses sosialisasi ini 

mencakup berbagai aspek, termasuk edukasi tentang keamanan online, kesadaran 

tentang ketergantungan digital, serta pemahaman tentang dampak sosial, mental, 

dan fisik dari penggunaan yang berlebihan atau tidak bijak dari teknologi digital. 

Sosialisasi dampak digital merupakan langkah penting dalam memastikan bahwa 

anak-anak dapat memanfaatkan teknologi digital secara positif dan seimbang, 

sambil tetap memahami dan mengatasi potensi risikonya.  
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Gambar 1: Sosialisasi dampak digital 

    
Gambar 2. Sosialisasi Perilaku hidup bersih dan Sehat (PHBS) 

 

Gambar 2 sosialisasi perilaku hidup bersih dan sehat bagi anak adalah suatu 

upaya penting dalam membentuk fondasi kesehatan yang kuat sejak dini. Melalui 

pendidikan dan contoh nyata, anak-anak belajar tentang pentingnya menjaga 

kebersihan fisik dan lingkungan sekitar. Mereka juga diberi informasi mengenai 

kebutuhan nutrisi yang seimbang, pentingnya beraktivitas fisik teratur, dan cara 

mengelola emosi serta stres dengan baik. Selain itu, anak-anak diajarkan untuk 
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mengenali tanda-tanda tubuh yang menunjukkan adanya masalah kesehatan dan 

bagaimana cara meminta bantuan dari orang dewasa ketika diperlukan. Hal ini 

memungkinkan mereka untuk memahami dan menghargai pentingnya memelihara 

kesehatan pribadi, yang akan membawa manfaat jangka panjang untuk 

pertumbuhan dan perkembangan mereka. 

 

 
Gambar 3. Sosialisasi Perilaku hidup bersih dan Sehat (PHBS) 

Orang tua dan pendidik memainkan peran penting dalam menyokong proses 

perkembangan anak ini. Mereka adalah model peran yang memberikan contoh 

nyata tentang pentingnya hidup sehat dan bersih. Selain itu, mereka juga berperan 

dalam memberikan edukasi langsung dan mendukung anak-anak dalam 

mengadopsi kebiasaan-kebiasaan sehat. Dengan memberikan bimbingan yang 

konsisten dan memberikan lingkungan yang mendukung, orang tua dan pendidik 

membantu memastikan bahwa anak-anak memiliki pengetahuan dan keterampilan 

yang diperlukan untuk menjaga kesehatan dan kesejahteraan mereka sepanjang 

kehidupan. 

 

PEMBAHASAN 

Pengabdian ini mengenai "Analisis Kesadaran dan Pengetahuan Anak-anak 

terhadap Gaya Hidup Sehat di Era Teknologi Digital" memfokuskan pada upaya 

memahami sejauh mana anak-anak dalam kelompok usia 8 hingga 12 tahun di 

sekolah UPT SD Negeri 237 Gresik memiliki pemahaman dan pengetahuan 

mengenai pentingnya gaya hidup sehat di tengah dominasi teknologi digital. 

Kesadaran dan Pengetahuan Anak-anak: Penting untuk mengakui bahwa kesadaran 

dan pengetahuan anak-anak merupakan elemen kunci dalam memastikan adopsi 

gaya hidup sehat. Tingkat kesadaran memengaruhi sejauh mana anak-anak 

memahami manfaat dari aspek-aspek seperti nutrisi seimbang, aktivitas fisik teratur, 

dan manajemen stres. Pengetahuan, di sisi lain, mencakup pemahaman faktual, 

prinsip, dan praktik terkait dengan kebiasaan hidup sehat. Hal ini meliputi 

pengetahuan tentang jenis makanan sehat, jenis-jenis olahraga yang bermanfaat, dan 

strategi untuk mengelola kesehatan mental. 
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Pengaruh Teknologi Digital: Di era teknologi digital, pengaruh dari 

perangkat dan platform online dapat sangat signifikan (Barlińska et al., 2013; 

Calvete et al., 2010; Maya, 2015). Anak-anak memiliki akses tak terbatas pada 

informasi melalui internet, yang dapat mempengaruhi bagaimana mereka 

memahami dan mempraktikkan gaya hidup sehat. Namun, juga penting untuk 

diakui bahwa terlalu banyak waktu yang dihabiskan di depan layar dapat 

mengurangi kesadaran dan pengetahuan anak-anak tentang gaya hidup sehat. Oleh 

karena itu, penting untuk memahami bagaimana teknologi digital dapat menjadi alat 

yang mendukung dalam pendidikan kesehatan anak-anak, bukan pengganti. 

Peran Orang Tua dan Pendidik: Pendidikan tentang gaya hidup sehat dan 

pengaruh teknologi digital haruslah menjadi upaya bersama antara orang tua, 

pendidik, dan masyarakat. Orang tua memiliki peran penting dalam membimbing 

anak-anak untuk menggunakan teknologi dengan bijak dan memahami bagaimana 

hal itu dapat memengaruhi gaya hidup sehat mereka (Pangrazi & Beighle, 2019). 

Pendidik juga memiliki tanggung jawab untuk menyediakan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan agar anak-anak dapat membuat pilihan sehat di era 

digital ini (Irmayanti et al., 2023). 

Implikasi dan Rekomendasi: Hasil dari analisis ini dapat memberikan 

landasan bagi pengembangan program edukasi yang lebih efektif, dengan 

mempertimbangkan keterbatasan dan potensi pengaruh dari teknologi digital. 

Diperlukan upaya bersama dari keluarga, sekolah, dan masyarakat secara 

keseluruhan untuk memastikan bahwa anak-anak tumbuh dan berkembang dengan 

kesadaran dan pengetahuan yang memadai tentang pentingnya gaya hidup sehat, 

bahkan di tengah dominasi teknologi digital. 

 

KESIMPULAN 

Dalam kesimpulan, pengabdian ini berhasil membawa fokus pada 

pemahaman dan pengetahuan anak-anak usia 8 hingga 12 tahun di SD Negeri 237 

Gresik tentang pentingnya gaya hidup sehat di era teknologi digital. Pentingnya 

kesadaran dan pengetahuan anak-anak terhadap aspek-aspek kunci seperti nutrisi, 

aktivitas fisik, dan manajemen stres tidak boleh diabaikan. Sementara teknologi 

digital memberikan akses tak terbatas pada informasi, pengawasan terhadap 

penggunaannya tetap menjadi hal yang krusial. Keterlibatan orang tua dan pendidik 

dalam edukasi tentang gaya hidup sehat dan pengaruh teknologi digital menjadi 

penting dalam memastikan anak-anak dapat mengambil keputusan sehat di era 

digital ini. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan perlunya pengembangan 

program edukasi yang lebih efektif yang mempertimbangkan peran teknologi digital 

dalam kehidupan anak-anak. Kesadaran dan pengetahuan yang memadai tentang 

gaya hidup sehat di era digital diharapkan dapat membantu anak-anak tumbuh dan 

berkembang dengan baik, bahkan di tengah dominasi teknologi digital. 
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